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MOTTO 

 

“Langit tak menjanjikan pelangi tanpa hujan, tapi  

selalu ada harapan dalam setiap usaha” 

 

“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kemampuannya…” 

(QS. Al-Baqarah:286) 

 

“Maka sesungguhnya, bersama kesulitan ada kemudahan” 

(QS. Al-Insyirah:5) 
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ABSTRAK 

 

Fadilah, Nurul. 2025. Strategi Komunikasi Akun Instagram @lovlavinaa 

dalam Membentuk Citra Muslimah yang Mandiri dan Positif. Skripsi. 

Program Studi Komunikasi dan Penyiaran Islam, Fakultas Ushuluddin, Adab dan 

Dakwah Universitas Islam Negeri K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. 

Pembimbing, Vyki Mazaya, M.S.I. 

 

Kata Kunci: Strategi Komunikasi, Instagram, Citra Muslimah, Komunikasi 

Persuasif.  

 

Generasi Z tumbuh di era digital, menjadikan media sosial bagian penting 

dalam membentuk identitas diri. Namun, paparan berlebih terhadap media sosial 

kerap memicu overthinking dan kecemasan, terutama di kalangan muslimah. 

Dibutuhkan platform yang tidak hanya menghibur, tetapi juga membangun citra 

positif dan memberdayakan. Akun Instagram @lovlavinaa hadir sebagai media 

yang konsisten menyebarkan konten inspiratif untuk membentuk citra muslimah 

yang mandiri dan positif. 

Permasalahan dalam penelitian ini berfokus pada bagaimana strategi 

komunikasi yang digunakan oleh akun @lovlavinaa dalam membentuk citra 

tersebut, serta bagaimana persepsi followers terhadap citra muslimah mandiri dan 

positif. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui strategi komunikasi 

yang diterapkan serta memahami pandangan followers terhadap konten dan pesan 

yang disampaikan melalui akun tersebut. 

Metode yang digunakan adalah kualitatif dengan pendekatan etnografi 

virtual. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara, observasi, dan  

dokumentasi. Teori yang digunakan dalam analisis adalah strategi komunikasi 

persuasif dari Melvin L. DeFleur dan Sandra J. Ball-Rokeach serta teori citra 

Frank Jefkins. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa akun @lovlavinaa secara konsisten 

menggunakan strategi psikodinamika, sosiokultural, dan the meaning of 

constructions dalam menyampaikan pesan-pesannya. Followers menilai akun ini 

berhasil membentuk citra muslimah yang mandiri dan positif melalui kesan awal 

yang menyenangkan (perceptual), pemaknaan nilai-nilai kemandirian dan 

spiritualitas (conceptual), serta sikap positif berupa kekaguman dan inspirasi 

(attitudinal). Akun ini tidak hanya menjadi sumber motivasi, tetapi juga 

menciptakan komunitas digital yang mendukung pengembangan diri muslimah. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Generasi Z merupakan generasi yang tumbuh dan dibesarkan di era 

digital, di mana akses terhadap internet dan media sosial sangat mudah. 

Sebagai salah satu generasi dengan populasi terbesar di Indonesia, generasi Z 

adalah kelompok individu yang dilahirkan di antara tahun 1997 hingga 2012. 

Berdasarkan rentang usia tersebut, generasi Z saat ini terbagi menjadi dua 

kelompok, pertama adalah pelajar atau mahasiswa, kedua adalah mereka yang 

baru saja memulai karir.
1
 Dengan paparan media sosial yang begitu luas, 

generasi ini tidak hanya menggunakan media sosial untuk berkomunikasi dan 

mencari informasi, tetapi juga sebagai sarana untuk membentuk identitas diri 

serta mengeksplorasi berbagai aspek kehidupan. 

Namun, di balik manfaatnya, media sosial juga membawa dampak 

negatif, salah satunya adalah fenomena overthinking atau kecenderungan 

berpikir secara berlebihan. Generasi Z, termasuk muslimah, sering kali 

mengalami kecemasan akibat perbandingan sosial yang muncul dari gaya 

hidup, pencapaian, dan penampilan orang lain yang mereka lihat di media 

sosial. Data dari Alvara Research Center (2022), generasi Z, milenial dan X 

mengalami tingkat kecemasan yang bervariasi. Proporsi terbesar pada 

generasi Z, dengan 40% kategori cukup cemas, disusul 23,3% merasakan 

                                                     
1Desita Fitria Cahyani and Noviawati Syah Putri, “Liberosis: Jurnal Psikologi dan 

Bimbingan Konseling DAMPAK KECEMASAN BERLEBIH TERHADAP PSIKOLOGIS GEN 

Z (USIA REMAJA),” Jurnal Psikologi Dan Bimbingan Konseling 3, no. 3 (2024): 84, 

https://doi.org/10.3287/ljpbk.v1i1.325. 
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cemas, dan 5% yang mengalami tingkat kecemasan paling tinggi. Sementara 

itu, di kalangan milenial, 38% kategori cukup cemas, 23,5% kategori cemas, 

sebagian lainnya yaitu 4,6% sangat cemas. Presentase kecemasan terendah 

ditemukan pada generasi X, dengan 31,5% merasa cukup cemas, 21,3% 

cemas, dan 2,8% sangat cemas.
2
  

Overthinking dalam perspektif Islam, erat kaitannya dengan 

prasangka, rasa takut, ragu dan kekhawatiran. Hal ini terjadi karena 

kurangnya tawakkal atau kepercayaan penuh kepada Allah.
3
 Dalam Islam 

tidak dianjurkan untuk menjadikan overthinking kebiasaan, terutama jika hal 

tersebut terus-menerus dan mengganggu. Overthinking sering kali terjadi 

akibat terlalu memikirkan kejadian di masa lalu, mengkhawatirkan masa 

depan yang belum pasti, serta mempertanyakan mengenai sesuatu yang belum 

terjadi. Jika tidak dikelola dengan baik, overthinking dapat berdampak buruk 

pada kesehatan fisik maupun mental. Kebiasaan ini juga dapat menurunkan 

produktivitas dan kesulitan dalam mengambil keputusan.  

Melihat fenomena overthinking yang marak terjadi di kalangan 

generasi Z, khususnya muslimah, maka diperlukan adanya narasi atau konten-

konten yang dapat memperkuat kepercayaan diri, rasa syukur, dan ketenangan 

hati dalam menghadapi tekanan sosial. Salah satu upaya efektif adalah 

membangun citra diri yang mandiri dan positif melalui media sosial. Citra 

                                                     
2 Annur, Mutia C, “Gen Z Lebih Banyak Merasa Cemas Dibanding Milenial Dan Gen X,” 

2022, https://Databoks.Katadata.Co.Id/Demografi/Statistik/23b013224f4c88b/Gen-Z-Lebih-

Banyak-Merasa-Cemas-Dibanding-Milenial-Dan-Gen-X. Diakses Pada 08 Oktober 2024. 
3 Tika Setia Utami, Safria Andy, And Muhammad Akbar Rosyidi  Datmi, “Dampak 

Overthingking dan Pencegahannya Menurut  Muhammad Quraish  Shihab Studi Surah Al-Hujurat 

Ayat 12,” Al-Wasathiyah: Journal Of Islamic Studies 2, No. 1 (2022): 19, 

Https://Doi.Org/10.56672/Alwasathiyah.V2i1.49. 

https://databoks.katadata.co.id/Demografi/Statistik/23b013224f4c88b/Gen-Z-Lebih-Banyak-Merasa-Cemas-Dibanding-Milenial-Dan-Gen-X
https://databoks.katadata.co.id/Demografi/Statistik/23b013224f4c88b/Gen-Z-Lebih-Banyak-Merasa-Cemas-Dibanding-Milenial-Dan-Gen-X
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muslimah yang mandiri dan positif kini semakin menonjol, di mana 

perempuan muslimah tidak hanya dikenal karena kepatuhannya terhadap 

syariat, seperti menutup aurat, tetapi juga karena kemandirian, kreativitas, dan 

kontribusi positif di berbagai bidang kehidupan termasuk di media sosial.
4
 

Dengan citra ini, muslimah dapat terhindar dari arus perbandingan sosial yang 

merugikan mental, dan lebih fokus dalam menggali potensi diri serta 

menjalani peran sosial secara produktif dan bermakna. 

Instagram kini telah menjadi salah satu sarana komunikasi yang 

efektif untuk menyampaikan pesan. Instagram merupakan salah satu platform 

media sosial yang banyak diminati untuk saat ini. Berdasarkan data, jumlah 

pengguna aktif Instagram di Indonesia mencapai 106 juta per April 2023.
5
 

Platform ini memudahkan pengguna untuk berbagi dan menikmati berbagai 

jenis konten, baik berupa foto maupun video. Selain itu, Instagram 

memungkinkan pengguna untuk mengikuti akun-akun yang menyajikan 

informasi bermanfaat, termasuk tips kesehatan mental, motivasi, dan strategi 

pengembangan diri, yang dapat memberikan dampak positif.
6
 Salah satu akun 

yang aktif dalam menyebarkan pesan positif bagi muslimah adalah akun 

Instagram @lovlavinaa. Akun ini dikenal sebagai platform yang menyajikan 

konten inspiratif, khususnya bagi muslimah, dengan tujuan membentuk pola 

pikir yang mandiri dan positif. 
                                                     

4 Roudhotul Mahfudhoh, “Hijab Dan Kontestasi Citra Perempuan Dalam Ruang Publik 

Hijab and the Contestation of Women’s Image in Public Space,” Alhamra 5, no. 1 (2024): 1–14. 

hlm 9. 
5 Data Reportal: Digital Data 2024: Indonesia,  https://Datareportal.Com/Reports/Digital-

2024-Indonesia, Diakses Pada 12 Oktober 2024 
6 Ageng Saepudin Kanda and Erwin Firdaus, “Pengaruh Konten Self-Healing di Instagram 

Terhadap Kesehatan Mental Generasi Z di Kota Bandung,” Jurnal Ilmiah Ekonomi dan 

Manajemen 2, no. 2 (2024): 34–38. 

https://datareportal.com/Reports/Digital-2024-Indonesia
https://datareportal.com/Reports/Digital-2024-Indonesia
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Akun Instagram @lovlavinaa dikelola oleh Lavina Sabila, seorang 

konten kreator yang aktif dalam membagikan konten inspiratif terkait self-

development, mindset positif, serta keseimbangan dalam kehidupan. Melalui 

berbagai kontennya, akun ini berusaha mengajak pengikutnya untuk lebih 

percaya diri, berpikir positif, mengembangkan kemandirian, serta 

menghindari overthinking yang berlebihan. Konten yang disajikan juga 

mencerminkan prinsip amar ma’ruf nahi munkar, yakni mengajak pada 

kebaikan dan mencegah keburukan. Hal ini sejalan dengan firman Allah 

dalam Al-Qur’an, surat Ali ‘Imran ayat 104, yang menekankan pentingnya 

menyeru kepada kebajikan. 

Perintah amar ma'ruf nahi munkar didasarkan pada firman Allah 

dalam Al-Qur'an, surat Ali 'Imran ayat 104: 

هَوْنَ عَنِ الْمُنْكَرِ ۚ وَأوُلََٰئِكَ  وَلْتَكُنْ مِنْكُمْ أمَُّة   يَدْعُونَ إِلََ الَْْيِْْ وَيََْمُرُونَ بِِلْمَعْرُوفِ وَيَ ن ْ
 هُمُ الْمُفْلِحُون

Artinya: “dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang 

menyeru kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah dari 

yang munkar; merekalah orang-orang yang beruntung.”
7
 

 

Konten-konten positif di media sosial yang dapat menginspirasi orang 

lain dan mendorong mereka untuk berbuat baik dapat dipandang sebagai 

salah satu bentuk pelaksanaan amar ma'ruf nahi munkar. Dalam upaya 

membangun citra muslimah yang mandiri dan positif, dibutuhkan platform 

yang tidak hanya memberikan motivasi, tetapi juga mengarahkan followers 

untuk lebih percaya diri dalam menghadapi tantangan hidup. Akun Instagram 

                                                     
7 Tafsir.com, https://tafsirq.com/3-ali-imran/ayat-104. Diakses Pada 12 Oktober 2024 

https://tafsirq.com/3-ali-imran/ayat-104
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@lovlavinaa hadir sebagai salah satu wadah yang mendukung pengembangan 

diri muslimah melalui konten inspiratif dan edukatif. Dengan pesan-pesan 

yang membangun dan penuh motivasi, akun ini berhasil menarik perhatian 

sehingga memiliki 103 ribu pengikut dengan 436 unggahan terhitung sejak 22 

Januari 2025.  

Lavina Sabila, pemilik akun Instagram @lovlavinaa, merupakan 

seorang konten kreator yang aktif dalam menyampaikan pesan-pesan 

motivasi dan pengembangan diri. Ia merupakan lulusan Program Studi 

Akuntansi, Universitas Syiah Kuala, yang memiliki keahlian dalam public 

speaking. Latar belakang Lavina dalam berbagi pengalaman dan tips 

pengembangan diri bermula ketika ia bekerja di salah satu perusahaan 

konsultan keuangan di Jakarta. Pada saat itu, ia sering menerima pertanyaan 

melalui media sosial terkait kiat sukses berkarir di perusahaan tersebut. 

Seiring waktu, ia mulai membagikan berbagai wawasan terkait 

pengembangan diri dan karir, yang kemudian menjadi fokus utama dalam 

kontennya. 

Strategi komunikasi sangat penting dalam penyampaian pesan dan 

menjadi dasar untuk pengembangan media melalui perencanaan yang matang. 

Dengan menggunakan strategi komunikasi yang tepat, pesan dapat 

tersampaikan dengan jelas, efektif, dan tepat sasaran.
8
 Proses penyampaian 

pesan yang efektif memberikan pemahaman yang lebih baik bagi komunikan 

terhadap pesan dan informasi yang disampaikan oleh komunikator. Oleh 

                                                     
8 Muhammad Fajri, “Strategi Komunikasi Walikota Payakumbuh dalam Program Ruang 

Informasi dan Dialog ( RIDA ) Bersama Warga Payakumbuh” 2, no. 4 (2024): 328. 
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karena itu, pesan dapat mencapai tujuan utamanya, yaitu mengubah sikap, 

pandangan, atau perilaku seseorang.  

Melalui konten-konten inspiratif, akun @lovlavinaa menyampaikan 

pesan yang mendorong muslimah agar lebih percaya diri dan tidak terjebak 

dalam kebiasaan overthinking, terutama di tengah kehidupan modern yang 

penuh tekanan. Dengan menyajikan motivasi serta pengembangan diri, 

@lovlavinaa berperan dalam memberikan dampak positif bagi pengikutnya. 

Akun ini tidak hanya menjadi sumber inspirasi, tetapi juga membentuk 

komunitas yang mendukung muslimah dalam menghadapi berbagai tantangan 

hidup dengan pola pikir yang lebih positif dan mandiri. 

Berdasarkan fenomena tersebut, penelitian ini akan mengkaji strategi 

komunikasi akun Instagram @lovlavinaa dalam membentuk citra muslimah 

yang mandiri dan positif. Penelitian ini dilakukan dengan pendekatan 

kualitatif menggunakan metode etnografi virtual dan berlandaskan teori 

strategi komunikasi persuasif dari Melvin L. DeFleur dan Sandra J. Ball 

Rokeach. Dengan memahami strategi komunikasi yang diterapkan, 

diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan wawasan bagi konten 

kreator lain serta masyarakat luas dalam memanfaatkan media sosial sebagai 

sarana dakwah dan motivasi. Berdasarkan fenomena yang telah dijelaskan, 

penulis merasa tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Strategi 

Komunikasi Akun Instagram @lovlavinaa dalam Membentuk Citra Muslimah 

yang Mandiri dan Positif”.   
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B. Rumusan Masalah 

Permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian ini dirumuskan 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana strategi komunikasi akun Instagram @lovlavinaa dalam 

membentuk citra muslimah yang mandiri dan positif? 

2. Bagaimana citra muslimah yang mandiri dan positif menurut persepsi 

followers akun @lovlavinaa? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan utama dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui strategi komunikasi akun Instagram @lovlavinaa 

dalam membentuk citra muslimah yang mandiri dan positif. 

2. Untuk mengetahui citra muslimah yang mandiri dan positif menurut 

persepsi followers akun @lovlavinaa. 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini akan meningkatkan pemahaman tentang Ilmu 

Komunikasi dan Penyiaran Islam di kalangan akademisi program studi 

Komunikasi dan Penyiaran Islam khususnya mengenai pemanfaatan media 

sosial Instagram sebagai alat untuk menyebarkan nilai-nilai amar ma’ruf 

nahi munkar, seperti yang diterapkan oleh @lovlavinaa di akun 

Instagramnya. 
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2. Manfaat Praktis 

a. Memberikan inspirasi bagi penulis maupun pembaca dalam 

menciptakan konten yang dapat membangun citra positif dan 

memperkuat representasi muslimah di media sosial. 

b. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi sebagai 

referensi tambahan bagi mahasiswa Komunikasi dan Penyiaran Islam 

yang ingin meneliti mengenai strategi komunikasi. 

E. Tinjauan Pustaka 

1. Analisis Teoritis 

a. Strategi Komunikasi 

Dalam pandangan Onong Uchana Effendy, strategi komunikasi 

adalah suatu kerangka kerja yang digunakan dalam merancang dan 

mengelola komunikasi dengan tujuan mencapai hasil yang 

diinginkan.
9
 Strategi komunikasi melibatkan pemilihan pesan, 

saluran/media, dan cara penyampaian pesan kepada komunikan. 

Strategi komunikasi memiliki tujuan yang beragam, seperti untuk 

mem-branding, meningkatkan kesadaran, dan mempengaruhi 

komunikan. Dengan merencanakan strategi komunikasi yang baik, 

dapat membantu komunikator untuk mencapai tujuan yang ingin 

dicapai lebih efektif. 

                                                     
9 Edi Suryadi, “Strategi Komunikasi Sebuah Analisis Teori dan Praktis di Era Global”. 

(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2018), hlm 5. 
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Untuk menyusun strategi komunikasi yang efektif, perlu 

memahami semua elemen yang terlibat. Menurut Lasswell, elemen-

elemen tersebut meliputi: 

1) Siapa yang menyampaikan pesan (who) 

2) Apa pesan yang ingin disampaikan (says what) 

3) Melalui media apa pesan disampaikan (in which channel) 

4) Kepada siapa pesan disampaikan (to whom) 

5) Apa tujuan yang ingin dicapai (with what effect)
10

  

b. Strategi Komunikasi Persuasif Melvine L. DeFleur dan Sandra 

J.Ball Rokeach 

 Melvin L. DeFleur dan Sandra J. Ball-Rokeach, berpendapat 

bahwa seseorang dapat mengubah kata-kata untuk mendapatkan 

makna yang berbeda. Pandangan ini sangat relevan dengan kondisi 

saat ini, di mana makna dapat terus dibentuk dan diubah. Manusia 

dapat meningkatkan pemahaman makna melalui penggunaan simbol, 

seperti bahasa dan kata-kata. Teori ini terbagi menjadi 3 strategi yaitu: 

1) Psikodinamika 

Psikodinamika adalah strategi yang menekankan aspek 

emosional dan kognitif dalam memahami perubahan sikap. Strategi 

ini berfokus pada bagaimana karakter pribadi seseorang 

mempengaruhi proses perubahan tersebut. Melvin L. DeFleur 

merancang strategi psikodinamika dengan keyakinan bahwa 

                                                     
10 Edi Suryadi, “Strategi Komunikasi Sebuah Analisis Teori dan Praktis di Era Global”. 

(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2018), hlm 31. 
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persuasi yang efektif bergantung pada kemampuannya dalam 

mengubah pikiran, emosi, kepribadian, keyakinan, dan motivasi 

individu.
11

 

2) Sosiokultural 

Strategi sosiokultural merupakan strategi dimana perilaku 

sesorang dipengaruhi oleh faktor-faktor eksternal individu. Strategi 

ini menegaskan bahwa individu terpengaruh oleh orang lain, baik 

melalui lingkungan sosial maupun lingkungan fisiknya.
12

 

3) Strategi Konstruksi Makna (The Meaning Of Construction) 

Strategi konstruksi makna menggunakan kreativitas bahasa 

untuk menciptakan pesan yang lebih menarik dan mampu 

mempengaruhi target audiens. Target audiens (persuadee) yang 

pada awalnya tidak tertarik untuk memperhatikan persuader, 

namun melalui permainan kata, perhatian persuadee akhirnya dapat 

terfokus.
13

 

c. Instagram 

Instagram merupakan platform media sosial yang memfasilitasi 

penggunanya dalam membagikan foto dan video, serta berfungsi 

sebagai sarana interaksi dengan pengguna lain. Melalui fitur like, 

komentar, dan direct message, pengguna dapat saling terhubung dan 

                                                     
11 Ezi Hendri, “Komunikasi Persuasif: Pendekatan dan Strategi”, (Bandung: PT Remaja 

Rosda Karya, 2019), hlm 290 
12 Ezi Hendri, “Komunikasi Persuasif: Pendekatan dan Strategi”, (Bandung: PT Remaja 

Rosda Karya, 2019), hlm 292 
13 Ezi Hendri, “Komunikasi Persuasif: Pendekatan dan Strategi”, (Bandung: PT Remaja 

Rosda Karya, 2019), hlm 293 
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berkomunikasi dengan mudah. Instagram sejatinya berfungsi sebagai 

platform dimana individu dapat membagikan berbagai aktivitas 

maupun kegemaran mereka melalui foto  dan video.
14

 

Instagram memiliki beberapa fitur diantaranya: 

1) Profil 

Profil menampilkan informasi pengguna mulai dari nama, jumlah 

postingan yang telah di unggah, jumlah pengikut dan yang diikuti. 

2) Feed (Halaman Utama) 

Halaman utama merupakan fitur yang menampilkan foto dan video 

terbaru dari orang-orang yang di ikuti. Pengguna dapat melihat dan 

berinteraksi secara langsung dengan memberikan like, komentar, 

maupun membagikan postingan. 

3) Explore 

Explore merupakan fitur yang menampilkan konten dari akun yang 

tidak kita ikuti, konten tersebut muncul berdasarkan algoritma 

Instagram. Instagram mengetahui tentang apa yang kita sering lihat 

dan sukai. 

4) Stories (Cerita) 

Stories adalah fitur yang memungkinkan pengguna membagikan 

foto atau video berdurasi 15-30 detik kepada pengguna lain. 

Konten yang diunggah di stories hanya bertahan selama 24 jam. 

                                                     
14 Muhammad Efendi Syahrul, Abdul Fatgehipon Haris, and Nova Scorviana, “Media 

Sosial Instagram Dalam Membangun Eksistensi Diri Remaja,” JICN: Jurnal Intelek Dan 

Cendikiawan Nusantara 1, no. 2 (2024): 3063, https://jicnusantara.com/index.php/jicn. 
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Selain itu, fitur ini menawarkan berbagai elemen menarik seperti 

teks, musik, efek, layout, polling, dan lainnya. 

5) Live (Siaran Langsung) 

Fitur ini memungkinkan interaksi secara langsung antara pemilik 

akun dengan followers. Di mana dalam siaran langsung tersebut 

dapat terjadi tanya jawab secara real-time. 

6) Direct message (DM) 

Fitur ini digunakan untuk mengirim pesan berupa teks, voice note, 

gambar, maupun video kepada pengguna lain. 

7) Reels 

Fitur ini berfungsi untuk mengunggah video pendek berdurasi 60 

detik. Fitur ini serupa dengan TikTok, memungkinkan pengguna 

menambahkan efek dan musik pendukung pada video mereka. 

Postingan yang di unggah di reels dapat menjangkau audiens yang 

lebih luas. 

8) Hashtag 

Fitur yang ditandai dengan simbol (#) di awal tulisan, dapat 

mempermudah pengguna menemukan konten berdasarkan hashtag 

yang ditulis. 

9) Komentar 

Fitur ini memungkinkan pengguna menambahkan komentar di 

akun pengguna lain berupa teks maupun emoji. 
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d. Citra 

Citra didefinisikan sebagai gambaran ide yang muncul dari 

imajinasi, atau kepribadian yang ditampilkan kepada publik oleh 

individu, organisasi, maupun lainnya.
15

 Citra juga merujuk pada 

persepsi atau kesan yang dimiliki publik terhadap suatu individu, 

perusahaan, organisasi, atau lembaga, yang sengaja dibentuk untuk 

mencerminkan identitas atau karakteristik tertentu. Dengan demikian, 

citra merupakan representasi diri, baik secara personal, organisasi, 

maupun perusahaan, yang dirancang untuk membangun identitas atau 

karakter khas di mata publik. 

Citra diri terdiri dari tiga komponen utama: 

1) Perceptual Component 

Komponen ini berkaitan dengan bagaimana seseorang 

memandang penampilannya sendiri, terutama dalam hal fisik dan 

ekspresi yang ditunjukkan kepada orang lain. Aspek ini mencakup 

daya tarik (attractiveness) dan kesesuaian (appropriateness) 

seseorang di mata orang lain. Oleh karena itu, komponen ini sering 

disebut sebagai Physical Self Image. Contohnya, seseorang dengan 

wajah menarik cenderung lebih disukai oleh orang lain. 

2) Conceptual Component  

Komponen ini mengacu pada pemahaman seseorang tentang 

karakteristik dirinya, termasuk kemampuan, kelemahan, dan 

                                                     
15 Hardianto, “View Metadata, Citation and Similar Papers at Core.Ac.Uk,” Jurnal 

Pendidikan Islam 3 (2011): 1–20. 
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keterbatasan yang dimilikinya. Oleh karena itu, aspek ini dikenal 

sebagai Psychological Self Image. 

3) Attitudinal Component  

Komponen ini mencerminkan pemikiran dan perasaan seseorang 

tentang dirinya sendiri, status yang dimilikinya, serta cara 

pandangnya terhadap orang lain. Komponen ini sering disebut 

sebagai Social Self Image.
16

 

e. Perempuan Muslimah 

Perempuan adalah makhluk ciptaan Allah yang dikaruniai sifat 

lembut, penuh kasih, serta memiliki perasaan yang peka dan sensitif. 

Kelembutan, keindahan, serta kerendahan hati menjadi karakteristik 

khas yang melekat pada diri mereka. Dalam Islam, perempuan 

khususnya muslimah memiliki identitas yang dipengaruhi oleh nilai-

nilai agama yang kuat. Hal ini tercermin dalam cara berpakaian yang 

sesuai dengan syariat, sikap yang sopan dan santun, serta menjaga 

pandangan.
17

 Kewajiban menutup aurat bukan sekadar aturan 

berpakaian, tetapi juga bentuk perlindungan bagi perempuan dari 

pandangan yang tidak semestinya serta sebagai upaya menjaga 

kehormatan di hadapan yang bukan mahram. 

Sebagai muslimah, perempuan tidak hanya menjalankan ajaran 

Islam dalam aspek pribadi, tetapi juga dalam kehidupan sosial, 

                                                     
16 Nurul Muhafidah Natsir, “Persepsi Followers Terhadap Citra Diri Perempuan Muslimah 

dalam Vlog Ria Ricis,” Parepare (IAIN Parepare, 2022). 
17 Tri Dewi Bilqis et al., “Dramaturgi Dalam Media Sosial: Second Account di Instagram 

Sebagai Self Disclosure,” HUMANUS : Jurnal Sosiohumaniora Nusantara 1, no. 2 (2024): 155–

64, https://doi.org/10.62180/914e5g76. hlm 594. 
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pendidikan, dan budaya. Mereka memiliki peran penting dalam 

menjaga dan menegakkan nilai-nilai Islam, baik melalui tindakan 

maupun penampilan. Salah satu wujud kepatuhan terhadap ajaran 

agama adalah mengenakan busana yang sesuai dengan syariat, yang 

tidak hanya mencerminkan identitas muslimah tetapi juga menjadi 

bagian dari ibadah.
18

 Meskipun dalam Islam terdapat beberapa 

perbedaan dalam peran laki-laki dan perempuan, keduanya memiliki 

kedudukan yang setara dalam hak dan tanggung jawab. Sebagaimana 

sabda Rasulullah SAW, Islam menempatkan laki-laki dan perempuan 

dalam posisi yang adil, sesuai dengan fitrah dan tugas masing-masing. 

"Sesungguhnya wanita adalah saudara kandung laki-laki."(HR. 

Abu Daud No. 236) 

Hadis tersebut menegaskan bahwa perempuan memiliki peran 

yang sama pentingnya dalam kehidupan bermasyarakat dan beragama. 

Islam memberikan penghormatan yang tinggi kepada perempuan, 

sebagaimana ditegaskan dalam berbagai ajaran agama.
19

 Rasulullah 

SAW menyatakan bahwa perempuan adalah saudara kandung laki-

laki, menunjukkan bahwa keduanya memiliki hak dan tanggung jawab 

yang seimbang dalam kehidupan. Dalam beberapa bidang, terdapat 

perbedaan yang bersifat khusus, tetapi tidak mengurangi nilai dan 

peran perempuan dalam masyarakat. Kesetaraan ini mencerminkan 

                                                     
18 Hanung Sito Rohmawati, “Busana Muslimah Dan Dinamikanya Di Indonesia,” Aqlam: 

Journal of Islam and Plurality 5, no. 1 (2020): 96–115, https://doi.org/10.30984/ajip.v5i1.1151.mu 
19 Nurul Muhafidah Natsir, “Persepsi Followers Terhadap Citra Diri Perempuan Muslimah 

Dalam Vlog Ria Ricis,” Parepare (IAIN Parepare, 2022).hlm 36 
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keadilan yang diberikan Islam kepada setiap individu tanpa 

membedakan jenis kelamin. Perempuan muslimah memiliki hak untuk 

mendapatkan pendidikan, berpartisipasi dalam kehidupan sosial, dan 

menjalankan perannya sesuai dengan ajaran Islam. Kehormatan dan 

kedudukan perempuan dalam Islam dijaga dengan aturan yang 

bertujuan untuk melindungi serta memuliakan mereka. 

F. Penelitian Relevan  

Dalam kajian strategi komunikasi terdapat beberapa temuan yang 

serupa yang mengkaji perihal strategi komunikasi di media sosial Instagram 

diantaranya, 

1. Penelitian tahun 2024 oleh Alfi Nurul Faridah dan Moh Khoirul Anam 

yang berjudul “Strategi Komunikasi Dakwah Akun Instagram 

@Yuvid.Tv (Analisis Semiotika Charles Sanders Peirce)” dalam 

journal of islamic communication studies. Tujuan dari penelitiannya 

adalah mengkaji teknik komunikasi dakwah yang diterapkan akun 

Instagram @yufid.tv. Dalam penelitian ini, digunakan teori semiotika 

dari Charles Sanders Peirce dengan pendekatan kualitatif, dengan 

metode deskriptif. Hasilnya menunjukkan bahwa @yufid.tv 

menggunakan teknik dakwah sentimentil dengan menyisipkan narasi 

dalam dialog video untuk membangkitkan resonansi emosional dan 

kelembutan.
20

 

                                                     
20 Analisis Semiotika, Charles Sanders, and Alfi Nurul Faridah, “Strategi Komunikasi 

Dakwah Akun Instagram @ Yufid . Tv :” 2 (2024): 1–11. 
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Berbeda dengan penelitian-penelitian sebelumnya, terutama pada 

subjek penelitiannya serta teori yang diterapkan. Penelitian ini fokus 

pada akun Instagram @lovlavinaa, sementara penelitian sebelumnya 

menyoroti akun @yuvid.tv. Meski demikian, keduanya memiliki 

kesamaan dalam membahas strategi komunikasi. 

2. Penelitian tahun 2021 oleh Siti Aisyah Hajar dan Muhammad Syukron 

Anshori yang berjudul “Strategi Komunikasi Persuasif Farah Qoonita 

dalam Menyampaikan Dakwah Melalui New Media”. Bertujuan untuk  

mengidentifikasi  strategi   komunikasi   persuasif akun Instagram 

@qoonit   dalam penyampaian dakwahnya  melalui  media baru. Teori 

yang digunakan dalam penelitiannya adalah strategi komunikasi 

persuasif  Melvin  L.  DeFleur dan Sandra  J.  Ball-Rokeach. Dengan 

pendekatan kualitatif, data dikumpulkan melalui observasi, 

wawancara mendalam, dan dokumentasi. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa Farah Qoonita menerapkan  strategi  komunikasi  

persuasif, diantaranya strategi psikodinamika, sosiokultural, dan 

konstruksi makna (the meaning of contructions).
21

 

Berbeda dengan penelitian-penelitian sebelumnya, terutama pada 

subjek penelitiannya. Penelitian ini fokus pada akun Instagram 

@lovlavinaa, sementara penelitian sebelumnya fokus pada akun 

Instagram @qoonit. Meski demikian, keduanya memiliki kesamaan 

                                                     
21 Siti Aisyah Hajar and Muhammad Syukron Anshori, “Strategi Komunikasi Persuasif 

Farah Qoonita Dalam Menyampaikan Dakwah Melalui New Media,” Aksiologi : Jurnal 

Pendidikan Dan Ilmu Sosial 1, no. 2 (2021): 62–66, https://doi.org/10.47134/aksiologi.v1i2.12. 
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dalam membahas mengenai strategi komunikasi dan penggunaan 

metode kualitatif. 

3. Penelitian tahun 2024 oleh Aisyah Putri Aulia Rahmawati yang 

berjudul “Strategi Komunikasi Persuasif Akun Instagram @putrilogi 

dalam Memberikan Pemahaman Literasi Kesehatan Mental 

Followers”. Tujuan penelitiannya untuk memahami strategi 

komunikasi persuasif yang diterapkan akun Instagram @putrilogi 

sebagai konten kreator edukasi dalam meningkatkan literasi kesehatan 

mental followersnya. Penilitian ini memakai teori komunikasi 

persuasif Melvin L. DeFluer dan Sandra J-Ball Rokeach dengan 

menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa Instagram @putrilogi menerapkan konsep 

komunikasi persuasif sesuai dengan teori Melvin L. DeFleur dan 

Sandra J.Ball-Rokeach. Adapun tingkat pemahaman literasi kesehatan 

mental followers @putrilogi mencapai 97,8% dari 45 responden.
22

 

Berbeda dengan penelitian-penelitian sebelumnya, terutama pada 

subjek penelitiannya, penelitian ini fokus pada akun Instagram 

@lovlavinaa, sementara penelitian sebelumnya fokus pada akun 

@putrilogi. Namun, keduanya memiliki kesamaan dalam membahas 

strategi komunikasi. 

4. Penelitian tahun 2023 oleh Ni Luh Putu Diah Desvi Arina dengan 

judul “Strategi Komunikasi Humas Melalui Media Sosial Instagram 

                                                     
22 Aisyah Putri Aulia, “Strategi Komunikasi Persuasif Akun Instagram @putrilogi dalam 

Memberikan Pemahaman Literasi Kesehatan Mental Followers,” Pekalongan (UIN K.H. 

Abdurrahman Wahid, 2024) 
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dalam Membentuk Citra Positif Pemerintah Kota Denpasar”. Tujuan 

dari penelitiannya adalah untuk menganalisis strategi komunikasi 

yang diterapkan oleh akun Instagram @joyfull.denpasar dalam 

membentuk citra positif Pemerintah Kota Denpasar. Dengan 

menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif, penelitian ini 

menganalisis strategi komunikasi akun Instagram @joyfull.denpasar 

berdasarkan teori new media. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

proses penerapan strategi komunikasi Humas melalui media sosial 

Instagram dalam membangun citra positif Pemkot Denpasar, melalui 

beberapa tahapan mulai dari perencanaan strategi komunikasi, 

penerapan strategi komunikasi, hingga tahap evaluasi.
23

 

Berbeda dengan penelitian-penelitian sebelumnya, terutama pada 

subjek penelitiannya, penelitian ini berfokus pada akun Instagram 

@lovlavinaa, sementara penelitian sebelumnya menyoroti akun 

@joyfull.denpasar. Kesamaan keduanya adalah sama-sama membahas 

strategi komunikasi. 

5. Penelitian tahun 2023 oleh Iis Isnawati yang berjudul “Strategi 

Komunikasi Persuasif Akun Instagram @riskiathaillah dalam 

Mengajak Followers Menjauhi Pacaran”. Tujuan penelitiannya adalah 

untuk mengetahui strategi komunikasi yang diterapkan 

@riskiathaillah dalam mengajak followers untuk menjauhi pacaran. 

Penelitian Iis Isnawati menggunakan teori komunikasi persuasif yang 

                                                     
23 Ni Luh Putu Diah Desvi Wayan Wastawa Arina And I Wayan Suyanta, Strategi 

Komunikasi Humas Melalui Media Sosial Instagram Dalam Membangun Citra Positif Pemerintah 

Kota Denpasar, 2023, 444–53. 
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dikemukakan oleh Melvin L. DeFleur dan Sandra J. Ball Rokeach, 

dengan pendekatan kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

akun Instagram @riskiathaillah menerapkan strategi psikodinamika 

yang berfokus pada desain visual melalui tulisan dengan gaya bahasa 

sederhana dan mudah dipahami. Strategi sosiokultural diwujudkan 

melalui aturan, norma, dan kontrol sosial di platform Instagram. 

Strategi konstruksi makna (the meaning of contructions) dilakukan 

Riski Athaillah dengan menyampaikan pesan dakwah menggunakan 

pendekatan yang sederhana dan mudah dipahami.
24

 

Berbeda dengan penelitian-penelitian sebelumnya, terutama terletak 

pada subjeknya, penelitian ini memfokuskan pada akun Instagram 

@lovlavinaa, sementara penelitian sebelumnya menyoroti akun 

@riskiathaillah. Namun, keduanya memiliki kesamaan dalam 

membahas strategi komunikasi persuasif. 

  

                                                     
24 Iis Isnawati, Strategi Komunikasi Persuasif Akun Instagram @Riskiathaillah dalam 

Mengajak Followers Menjauhi Pacaran, Jakarta (UIN Syarif Hidayatullah, 2023). 
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G. Kerangka Berpikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kerangka berpikir dalam penelitian mempunyai tujuan untuk 

menganalisis strategi komunikasi persuasif yang diterapkan oleh akun 

Instagram @lovlavinaa dalam membentuk citra muslimah yang mandiri dan 

positif. Penulis akan melakukan penelitian terkait strategi komunikasi yang 

dilakukan akun Instagram @lovlavinaa. Pencarian data dilakukan melalui 

proses wawancara kepada Lavina Sabila selaku pemilik akun Instagram 

@lovlavinaa serta beberapa followers akun Instagram @lovlavinaa. 

Penelitian ini didasarkan pada teori yang dikembangkan oleh Melvin L. 

Overthinking di kalangan generasi Z karena terlalu banyak terpapar konten di 

media sosial dan sering membandingkan dengan individu lain. 

Instagram @lovlavinaa 

Strategi komunikasi akun Instagram @lovlavinaa  

dalam membentuk citra muslimah yang mandiri dan positif 

Strategi komunikasi akun 

Instagram @lovlavinaa 

Citra yang mandiri dan positif 

menurut followers @lovlavinaa 

 

Teori Citra (image theory) 

Frank Jefknis 

Teori Strategi komunikasi 

persuasif  

Melvin L. DeFleur dan  

Sandra J.Ball Rokeach 

Bagan 1.1 Kerangka Berpikir 
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DeFleur dan Sandra J. Ball-Rokeach. Terdapat tiga strategi komunikasi 

persuasif Melvin L. DeFleur dan Sandra J. Ball Rokeach, pertama strategi 

psikodinamika, sosiokultural, dan konstruksi makna (the meaning of 

contructions). Serta untuk mengetahui bagaimana citra muslimah yang 

mandiri dan positif menurut followers @lovlavinaa penulis menggunakan 

teori citra Frank Jeffknis. 

H. Metode Penelitian 

1. Paradigma Penelitian 

Penelitian ini akan dilakukan dengan menggunakan paradigma 

interpretatif, yang berfokus pada pemberian makna secara mendalam 

melalui observasi langsung.
25

 Dalam penelitian ini, penulis akan 

mempelajari bagaimana strategi komunikasi yang diterapkan oleh akun 

Instagram @lovlavinaa. Paradigma interpretatif menekankan pada 

pemahaman dan interpretasi makna dari sebuah fenomena. Paradigma 

interpretatif menganggap realitas sebagai konstruksi sosial yang dibentuk 

oleh persepsi dan interpretasi individu. Paradigma ini juga mencoba 

memahami bagaimana seseorang menciptakan makna dalam konteks 

kehidupan mereka. 

2. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

a. Jenis penelitian 

Penelitian ini termasuk sebagai jenis penelitian etnografi virtual, 

yang bertujuan untuk mengungkap realitas, baik yang tampak maupun 

                                                     
25 Novianty Elizabeth Ayuna. (2023) “Televisi Sebagai Media Komunikasi Partai 

Perindo, no. 8. hlm 1510–1515. 
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tersembunyi, dalam komunikasi berbasis digital dalam komunitas 

virtual di internet.
26

 Metode ini memungkinkan peneliti untuk 

memahami interaksi, pola komunikasi, serta dinamika sosial yang 

terjadi di dunia digital. Dengan mengamati percakapan, maupun 

interaksi yang terjadi di media sosial penelitian ini dapat 

mengidentifikasi nilai, norma, serta makna yang berkembang dalam 

komunitas virtual. Selain itu, etnografi virtual juga membantu dalam 

menggali perspektif individu serta pengalaman mereka dalam 

berinteraksi di dunia digital. 

b. Pendekatan penelitian 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini kualitatif, yaitu 

jenis penelitian yang menghasilkan data dalam bentuk deskriptif. 

Pendekatan kualitatif berfokus pada pemahaman mendalam mengenai 

makna, maupun definisi dari sebuah fenomena tertentu.
27

 Dalam 

penelitian ini berfokus untuk mendapatkan pemahaman mendalam 

tentang strategi komunikasi persuasif yang diimplementasikan dalam 

akun Instagram @lovlavinaa. 

 

 

                                                     
26 Fikrisya Ariyani Iskandar and Indira Irawati, “Penelitian Etnografi Virtual Dalam 

Mengkaji Fenomena Masyarakat Informasi di Media Sosial: Tinjauan Literatur Sistematis,” 

Anuva: Jurnal Kajian Budaya, Perpustakaan, Dan Informasi 7, no. 4 (2023): 679–96, 

https://doi.org/10.14710/anuva.7.4.679-696. 
27 Dr. H. Salim dan Dr. Haidir, Penelitian Pendidikan Metode, Pendekatan, dan Jenis 

(Jakarta: Kencana, 2019), hlm. 40.  
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3. Subjek dan Objek Penelitian 

a. Subjek  

Subjek penelitian merupakan individu yang mampu memberikan 

informasi maupun data yang dibutuhkan dalam penelitian.
28

 Subjek 

penelitian ini adalah pemilik akun @lovlavinaa yaitu Lavina Sabila, 

serta followers akun @lovlavinaa. 

b. Objek 

Objek penelitian adalah topik yang akan diamati dan diteliti lebih 

lanjut.
29

 Objek dalam penelitian ini yaitu strategi komunikasi yang 

digunakan akun @lovlavinaa dalam membentuk citra muslimah yang 

mandiri dan positif. 

4. Sumber Data 

a. Data primer 

Data primer merupakan data atau informasi yang diperoleh secara 

langsung dari sumber utama, baik berupa individu maupun kelompok.
30

 

Dalam penelitian ini, data didapatkan dari Lavina Sabila selaku pemilik 

akun Instagram @lovlavinaa dan juga dari followers. 

b. Data sekunder 

 Data sekunder merupakan data yang diperoleh dari data primer 

yang telah diolah dan disajikan lebih lanjut.
31

 Dalam hal ini data 

                                                     
28 Rahmadi, “Pengantar Metodologi Penelitian” (Antasari Press, 2011). 
29 Ferensa Bening Azhilmi, “Thina Middha (Kemalasan Dan Kantuk),” 2019, 1–9. 
30 Sudaryana Bambang, Agusiadi Ricky, H. R. “Metodologi Penelitian Kuantitatif” 

(Yogyakarta: Deepublish Publisher, 2022), hlm. 230. 
31 Sudaryana Bambang, Agusiadi Ricky, H. R. “Metodologi Penelitian Kuantitatif” 

(Yogyakarta: Deepublish Publisher, 2022), hlm. 230. 
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sekunder diperoleh dari sumber-sumber seperti buku, jurnal, dan 

penelitian terdahulu yang berkaitan dengan penelitian penulis mengenai 

strategi komunikasi di media sosial Instagram. 

5. Teknik Pengumpulan Data 

a. Wawancara 

Wawancara merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 

melalui tanya jawab langsung kepada narasumber atau informan.
32

 

Penulis dalam hal ini menggunakan metode wawancara terstruktur, 

dengan menyiapkan daftar pertanyaan yang telah dirumuskan 

sebelumnya. Tujuan wawancara yaitu guna mendapatkan informasi 

secara detail mengenai fenomena yang sedang diteliti. Penulis 

melakukan wawancara kepada Lavina Sabila selaku pemilik akun 

Instagram @lovlavinaa guna menggali data tentang strategi komunikasi 

yang digunakan dalam akun Instagramnya. Selain Lavina, penulis juga 

melakukan wawancara kepada followers akun Instagram @lovlavinaa. 

Adapun followers yang penulis wawancara adalah kurang lebih 14  

followers dengan kriteria: 

1) Mengikuti akun Instagram @lovlavinaa. 

2) Berkomentar di akun Instagram @lovlavinaa. 

b. Observasi 

Observasi merupakan aktivitas mengamati dan mencatat secara 

mendalam dan terstruktur mengenai fenomena yang sedang diteliti.
33

 

                                                     
32 Pudji Muljono, Metodologi Penelitian Sosial, (Bogor: IPB Press, 2022), hlm. 163 
33 Pudji Muljono, Metodologi Penelitian Sosial, (Bogor: IPB Press, 2022), hlm. 141 
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Dalam penelitian ini penulis menjadi pengamat partisipan, dimana 

peneliti mengamati secara langsung akun Instagram @lovlavinaa serta 

peneliti juga bertindak sebagai followers Instagram @lovlavinaa. 

Tujuannya guna mengetahui secara langsung strategi komunikasi akun 

Instagram @lolavina dalam membentuk citra muslimah yang mandiri 

dan positif. 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan rekaman peristiwa yang telah terjadi, 

dokumentasi dapat berupa teks, gambar, video, atau karya lainnya.
34

 

Dokumentasi berfungsi sebagai data pendukung untuk melengkapi hasil 

dari metode observasi dan wawancara. Dalam penelitian ini penulis 

mengumpulkan data berupa gambar, tulisan yang berhubungan dengan 

penelitian penulis, yaitu berupa profil akun Instagram @lovlavinaa, 

unggahan-unggahan dan komentar-komentar pada postingan akun 

Instagram @lovlavinaa. 

6. Teknik Keabsahan Data 

Untuk memastikan keabsahan data, penulis menggunakan metode 

triangulasi. Metode ini menggabungkan berbagai teknik pengumpulan data 

yang telah dilakukan.
35

 Dengan melakukan triangulasi, data dinilai kuat 

dibandingan hanya menggunakan satu metode. 

                                                     
34 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 

2022), hlm. 240. 
35 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 

2022), hlm. 241. 
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7. Teknik Analisis Data 

Data yang dikumpulkan melalui wawancara, observasi, dan 

dokumentasi akan dianalisis menggunakan model Miles & Hubberman. 

Menurut Miles & Hubberman analisis data kualitatif, data yang telah 

dikumpulkan dianalisis secara terus menerus hingga menghasilkan data 

yang jenuh.
36

 Dari data-data yang telah dikumpulkan, data dianalisis 

dengan tiga tahap, yakni mereduksi, menyajikan, dan menarik kesimpulan. 

a. Reduksi data adalah proses merangkum dan memilih data yang 

dianggap utama dan relevan.
37

 Dengan mereduksi data akan membantu 

peneliti untuk lebih mudah dan memperjelas dalam melanjutkan 

pengumpulan data jika diperlukan. 

b. Penyajian data adalah proses menyajikan data secara terstruktur 

sehingga lebih mudah dipahami.
38

 Data disajikan dalam bentuk teks 

naratif. 

c. Penarikan kesimpulan adalah proses menghasilkan temuan baru yang 

menjelaskan atau menggambarkan suatu objek penelitian yang 

sebelumnya kurang jelas menjadi lebih jelas, dapat berupa hipotesis, 

hubungan interaktif, maupun teori.
39

 

  

                                                     
36 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 

2022), hlm. 246. 
37 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 

2022), hlm. 247. 
38 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 

2022), hlm. 249. 
39 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 

2022), hlm. 253. 
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I. Sistematika Penulisan 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab pertama ini memuat latar belakang masalah, rumusan masalah, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian, tinjauan pustaka meliputi (anlisis 

teoritis, penelitian relevan, dan kerangka berpikir), metode penelitian, terakhir 

sistematika penulisan. 

BAB II LANDASAN TEORI 

Dalam bab ini memuat penjelasan mengenai teori strategi, strategi 

komunikasi, komunikasi persuasif, strategi komunikasi persuasif Melvin L. 

DeFleur dan Sandra J. Ball Rokeach, Instagram, citra, dan muslimah. 

BAB III GAMBARAN UMUM 

Bab ini berisi gambaran umum akun Instagram @lovlavinaa disertai 

hasil riset yang telah dilakukan menggunakan teori komunikasi persuasif 

Melvin L. DeFleur dan Sandra J-Ball Rokeach. 

BAB IV ANALISIS HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini akan memuat analisis hasil penelitian mengenai strategi 

komunikasi akun Instagram @lovlavinaa dalam membentuk citra muslimah 

yang mandiri dan positif. 

BAB V PENUTUP 

Berisi penutup yang meliputi kesimpulan sebagai jawaban atas rumusan 

masalah penelitian, serta saran yang berkaitan dengan penelitian ini. 



 

95 

 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, analisis, dan pembahasan, dapat 

disimpulkan bahwa akun Instagram @lovlavinaa berhasil membangun citra 

muslimah yang mandiri dan positif. Keberhasilan ini didukung oleh strategi 

komunikasi persuasif yang diterapkan oleh pemilik akun, sesuai dengan teori 

Melvin L. DeFleur dan Sandra J. Ball-Rokeach, serta diperkuat oleh persepsi 

positif para followers berdasarkan tiga komponen citra.  

1. Strategi Komunikasi Persuasif Melvin L. DeFleur dan Sandra J. Ball 

Rokeach 

a. Strategi Psikodinamika 

Akun @lovlavinaa menggunakan pendekatan ini pada konten-

konten yang di unggah, seperti menggunakan cerita pribadi, kisah 

inspiratif, visual yang menenangkan, dan musik yang menyentuh emosi. 

Bahasa yang digunakan ramah dan supportif, sehingga menciptakan 

kedekatan emosional dengan followers. 

b. Strategi Sosiokultural 

Akun @lovlavinaa menggunakan pendekatan ini dalam konten-

konten yang membahas isu sosial yang sering dialami oleh audiens, 

seperti tekanan untuk tampil sempurna di media sosial, perasaan iri, dan 

kurangnya rasa percaya diri. Pesan disampaikan dengan bahasa yang 

ringan dan mudah dipahami, sehingga terasa relevan dan menyentuh 
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kehidupan sehari-hari pengikutnya. Strategi ini menekankan bahwa 

perilaku individu banyak dipengaruhi oleh norma, budaya, dan 

lingkungan sosial di sekitarnya. 

c. The Meaning of Constructions 

Akun @lovlavinaa menerapkan Strategi the meaning of 

constructions melalui penggunaan analogi dan perumpamaan yang 

dekat dengan audiens, seperti dalam salah satu narasi di konten 

@lovlavinaa adalah “jangan mencuci piring yang belum kotor”.  

2. Citra Muslimah yang Mandiri dan Positif Menurut Persepsi Followers 

@lovlavinaa. 

a. Perceptual Component (Kesan Awal) 

Followers memberikan kesan awal yang positif terhadap akun 

@lovlavinaa karena penggunaan visual yang menarik, gaya bahasa 

yang sederhana, serta cerita yang relevan dengan realitas kehidupan 

muslimah masa kini. Hal ini menciptakan kesan hangat dan dekat. 

b. Conceptual Component (Pemaknaan) 

Followers memaknai konten yang dibagikan @lovlavinaa sebagai 

bentuk ajakan untuk menjadi pribadi yang mandiri, bijaksana dalam 

mengambil keputusan, dan mampu mengelola emosi dengan baik. 

Sosok Lavina dipandang sebagai representasi muslimah modern yang 

religius, visioner, dan inspiratif. 
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c. Attitudinal Component (Sikap) 

Tanggapan followers terhadap konten @lovlavinaa menunjukkan 

sikap positif seperti rasa kagum, loyalitas, dan keterinspirasi. Banyak 

dari mereka yang mengaku terdorong untuk berubah menjadi pribadi 

yang lebih baik setelah mengikuti konten yang disajikan. 

B. Saran  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan maka saran dari peneliti adalah 

sebagai berikut: 

1. Saran Praktis 

Untuk pemilik akun @lovlavina, terus mempertahankan dan 

mengembangkan strategi komunikasi persuasif yang sudah berjalan dengan 

baik. Menambah variasi konten yang inspiratif dengan memperhatikan 

visual atau desain yang lebih menarik. 

2. Saran Akademis 

a. Penelitian ini masih memiliki keterbatasan, terutama dari segi objek dan 

metode. Peneliti selanjutnya disarankan untuk memperluas objek kajian 

ke lebih banyak akun sejenis, agar hasilnya lebih representatif dan dapat 

dibandingkan.  

b. Followers dan pengguna media sosial secara umum diharapkan dapat 

lebih selektif dalam memilih konten yang dikonsumsi. Akun-akun yang 

menyebarkan nilai-nilai positif, seperti @lovlavinaa, dapat menjadi 

alternatif sehat di tengah arus informasi yang kadang menimbulkan 

tekanan sosial. 
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